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ABSTRAK 

Jasmi Firdaus (2017) : Pelaksanaan Tahapan-Tahapan Latihan Sepakbola SSB 

Lamanda Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah 

Datar  

Penelitian ini adalah tentang pelaksanaan tahapan-tahapan latihan yang 

dilaksanakan disekolah sepakbola SSB Lamanda Kecamatan Salimpaung Kabupaten 

Tanah Datar, karena dalam pengamatan peneliti pada saat SSB lamanda kecamatan 

salimpaung melakukan latihan, latihan yang dilakukan tidak teratur, terstruktur, 

terarah dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 

tahapan-tahapan latihan sepakbola SSB lamanda Kecamatan Salimpaung Kabupaten 

Tanah Datar. 

 Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 1(satu) 

orang pelatih dan seluruh atlet sepakbola yang berjumlah 30 (Tiga puluh) orang di 

SSB Lamanda Kecamatan Salimpaung, teknik pengambilan sampel diambil secara 

total sampling. Sampel dalam penelitian ini 1 (Satu) orang pelatih dan 30 (Tiga 

puluh) pemain sepakbola. Teknik pengambilan data dengan melakukan observasi dan 

wawancara dengan pelatih dan pemberian angket/kuesioner kepada atlit SSB 

Lamanda Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar, 

 Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa variabel pelaksanaan 

tahapan-tahapan latihan diperoleh (1) pelatih SSB lamanda Kecamatan Salimpaung 

Kabupaten Tanah Datar sudah memiliki lisensi kepelatihan dan hanya memiliki satu 

lisesnsi kepelatihan yakni lisensi D nasional, dan pelatih SSB lamanda Kecamatan 

Salimpaung memiliki satu asisten pelatih dan asisten dari SSB lamanda Kecamatan 

Salimpaung belum memiliki lisensi kepelatihan, (2) Dalam pelaksanaan latihan setiap 

pertemuannya pelatih SSB lamanda kecamatan Salimpaung juga memperhatikan 

intensitas,durasi dan volume latihan. pelatih juga memberikan latihan teknik dalam 

setiap pertemuannya, selain memberikan latihan teknik pelatih juga memberikan 

latihan taktik kepada pemainnya. Dan (3) bentuk latihan yang diterapkan atau 

dikembangkan oleh AFC juga telah di terapkan oleh pelatih SSB lamanda Kecamatan 

Salimpaung. 

 

Kata kunci : Pelaksanaan sepakbola, Tahapan-tahapan latihan sepakbola. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang paling populer dan disukai 

oleh semua kalangan masyarakat, sepakbola sudah berkembang menjadi olahraga 

yang sangat digemari oleh semua lapisan masyarakat, baik anak-anak,orang dewasa, 

orangtua, laki-laki maupun prempuan masyarakat kota dan desa. Hal ini terbukti 

banyaknya berdiri klub-klub ataupun sekolah sepakbola (SSB) yang ada diseluruh 

pelosok tanah airdengan berbagai bentuk dan tujuan yang dicapai. Tujuannya ialah 

untuk mencapai prestasi yang maksimal. Pemerintah Indonesia sangat memperhatikan 

prestasi olahraga di Indonesia seperti yang telah dijabarkan didalam undang-undang 

Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional, dalam 

pasal 20 ayat 1 tentang sistem keolahragaan (2009:12) menyatakan “olahraga prestasi 

dimaksud sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan 

dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat bangsa”. 

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa prestasi sepakbola Indonesia harus 

didukung oleh pembinaan dan pengembangan secara terencana, berjenjang dan 

berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi kelahragaan. 

Prestasi olahraga suatu merupakan salah satu aset dan kebanggaan suatu negara yang 

dapat membangkitkan rasa nasionalisme sebuah negara. Prestasi olahraga juga dapat 

menjadi acuan kemajuan suatu bangsa, olahraga juga dapat membentuk karakter 
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bangsa yang tidak boleh tertinggal dalam memberikan sumbangan untuk 

meningkatkan potensi manusia dalam mewujudkan dunia yang aman dan sejahtera. 

  Dalam upaya pembinaan prestasi sepakbola dan pelaksanaan latihan 

sepakbola yang baik dan terkontrol akan adanya bibit pemain yang unggul perlu 

dibina secara ilmiah agar nantinya muncul prestasi maksimal pada usia-usia tertentu, 

pemain berbakat muda dapat ditemukan disekolah-sekolah sepakbola, klub, 

organisasi pemuda dan kampung-kampung. Seiring dengan banyaknya bermunculan 

sekolah sepakbola atau SSB ini sangat berpengaruh dan menguntungkan bagi 

persepakbolaan di Indonesia khususnya di Sumatra Barat. Dengan demikian 

diharapkan akan bermunculan pemain-pemain muda berbakat yang memiliki kualitas 

yang baik. 

  Dalam sepakbola seorang pemain sepakbola harus memiliki 4 kelengkapan 

pokok di antaranya fisik, teknik, taktik dan mental. Keempat pokok tersebut hanya 

dapat tercapai dengan jalan latihan yang serius. Latihan yang dapat mendukung dan 

mempersiapkan perkembangan permainan sangat dibutuhkan. Melakukan berbagai 

macam latihan yang bertujuan menungkatkan keterampilan yang sifatnya wajib, 

karena sesungguhnya sukses tidak bisa diperoleh melalui jalan pintas. Para pemain 

harus membangun kekuatan yang diperlukan untuk bertanding. Setiap latihan harus 

memiliki tujuan tertentu, fokuskan pada satu atau dua keterampilan. 
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  Latihan yang baik itu adalah latihan yang dilakukan secara sistematis yang 

dilakukan secara berulang-ulang dan kian hari jumlah beban latihannya makin 

betambah. Sistematis berarti latihan dilakukan secara terencana, menurut jadwal, 

menurut pola dan sistem tertentu, bersinabung dari yang sederhana ke yang komplek. 

Berulang-ulang berarti gerakan yang dipelajari harus dilakukan berulang kali, 

gerakan yang semula sukar dilakukan dan gerakan yang masih kaku menjadi kian 

mudah dan otomatis serta reflektif pelaksanaanya. Kian hari beban latihan kian  

bertambah berarti beban latihan secara berkala harus ditingkatkan mana kala sudah 

tiba saatnya untuk ditingkatkan, kalau beban latihan tidak pernah bertambah maka 

prestasi pun tidak akan meningkat. 

  Pemakaian metodik bentuk latihan biasanya dilakukan terhadap elemen-

elemen dari permainan seperti untuk latihan teknik baik secara terpisah maupun 

kombinasi. Dengan melakukan metodik bentuk latihan diharapkan anak didik 

memperoleh pengalaman dalam melaksanakan beberapa elemen teknik yang 

berhubungan satu sama lain. Sebagai salah satu contoh dengan mengkobinasikan 

beberapa elemen teknik seperti passing, controling dan mendribbling. 

  Dengan perkembangan sepakbola sekarang ini. Bentuk-bentuk latihan yang 

diterapkan dalam setiap latihan pun begitu beragam, baru-baru ini FIFA, AFC, AFF 

bahkan nasional telah mengembangkan bentuk latihan yang diantaranya latihan 

teknik (technical practice) dan latihan keterampilan teknik (skill practice), dan 

dilanjutkan dengan bentuk permainan lapangan kecil dengan jumlah pemain yang 



   

 

sama (small-sides games). Model latihan ini sudah disosialisasikan dalam seminar 

atau kursus kepelatihan baik yang diselenggarakan oleh FIFA, AFC, AFF dan 

Nasional sendiri dengan istilah fundamental, game related dan game situasion”. 

Pelatih yang memiliki lisensi kepelatihan dan sering mengikuti seminar tentang 

pelatihan sepakbola diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuannya 

tentang ilmu-ilmu baru dalam sepakbola atau dalam pelaksanaan latihan di klub yang 

ia latih, sehingga klub tersebut tidak ketinggalan atau kekurangan ilmu-ilmu baru 

yang ada dalam sepakbola. Dengan semakin tingginya lisensi seorang pelatih 

diharapkan ilmu dan wawasanya dalam sepakbola semakin tinggi pula. 

 Di kabupaten Tanah Datar tepatnya di Kecamatan Salimpaung terdapat 

sebuah sekolah sepak bola (SSB) di kecamatan tersebut, yang bernama SSB 

Lamanda, SSB Lamanda merupakan sekolah sepakbola yang melakukan pembinaan 

olahraga sepakbola semenjak usia dini sampai remaja. Dalam setiap pertemuan 

pelatih selalu memberikan latihan kepada anak didiknya, seperti latihan fisik dan 

teknik. Dari awal berdirinya sampai sekarang SSB ini sudah banyak mengikuti 

turnamen-turnamen ataupun kejuaraan-kejuaraan tapi hanya beberapa kali 

mendapatkan gelar juara itupun hanya turnamen tingkat lokal, mencermati masalah 

yang dihadapi oleh SSB Lamanda Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar 

tersebut maka untuk  kedepannya perlu disikapi secara serius terhadap masalah apa 

yang sedang terjadi di SSB Lamanda Kecamatan Salimpaung ini. 



   

 

 Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan pada saat SSB Lamanda 

melakukan latihan, permasalahannya diduga karena latihan atau struktur latihannya 

yang tidak teratur, terarah dan berkelanjutan, seperti durasi dan beban latihan yang 

tidak teratur, serta bentuk-bentuk latihan yang tidak bervariasi. Hal ini dapat terlihat 

ketika pelatih datang ke lapangan, pelatih memberikan latihan tidak berdasarkan 

konsep melainkan apa yang di inginkan pada saat itu saja, satuan latihannya lebih 

banyak menitik beratkan pada proses bermain saja. Disamping itu latihannya terkesan 

tidak terencana atau tidak memilki program latihan sebagai acuan untuk melakukan 

latihan, dan pemberian materi yang acak tidak bertahap seperti materi yang termudah 

ke materi yang tersulit.  

 Berdasarkan pengamatan penulis belum adanya prestasi yang memuaskan 

yang telah diperoleh oleh SSB Lamanda Kecamatan Salimpaung, setiap mengikuti 

pertandingan maupun turnamen-turnamen jarang sekali masuk kefinal dan jarang 

untuk juara disebabkan pelaksanaan latihan tidak berjalan dengan baik, kualitas dan 

pengalaman yang minim dan kurang, kurangnya pendekatan terhadap anak didik 

sehingga tidak ada motivasi yang mengarah terhadap pelaksanaan latihan, setiap 

latihan yang dilaksanakan hanya menurut keinginan pelatih itu sendiri tanpa 

memperhitungkan kondisi pemain sehingga si atlet tidak termotivasi untuk 

pelaksanaan latihan.  

 Untuk itu bentuk-bentuk latihan yang diberikan seharusnya bervariasi dan 

tidak terkesan itu-itu saja supaya anak didik tidak mudah bosan dan semangat untuk 



   

 

mengikuti program latihan yang diberikan oleh pelatih kepada anak didiknya. 

Sedangkan evaluasi yang diberikan pada pemain hanya berpatokan pada saat game 

saja dimana seharusnya evaluasi ini berfungsi pada awal sampai akhir latihan. 

 Fenomena di atas juga disebabkan belum dilaksanakannya pembinaan 

olahraga sepakbola dengan serius. Pembinaan memang dilakukan tetapi belum 

mampu memberikan hasil yang maksimal dan tahapan-tahapan latihan yang diberikan 

masih terkesan itu-itu saja tanpa ada variasi setiap melaksanakan tahapan-tahapan 

latihan sepakbola, oleh karena itu pelaksanaan tahapan-tahapan latihan yang ada di 

SSB Lamanda Kecamatan Salimpaung khususnya, belum mampu menunjukan 

kemampuan atlet dalam bermain sepakbola. Jika hal ini dibiarkan maka pelaksanaan 

latihan SSB Lamanda kecamatan Salimpaung sulit untuk mencapai hasil yang 

diharapkan. 

 Dalam hal ini peneliti tertarik untuk mengetahui tentang pelaksanaan tahapan-

tahapan latihan SSB Lamanda Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar. 

Dengan penelitian ini diharapkan SSB Lamanda Kecamatan Salimpaung dapat 

mencapai prestasi yang tinggi seperti yang di inginkan. 

B. Identifikasi Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang dapat dikemukakan dalam latar 

belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalahnya sebagai berikut: 



   

 

1. Apakah pembinaan sepakbola di SSB Lamanda  Kecamatan Salimpaung 

kabupaten Tanah Datar sudah baik? 

2. Apakah pelaksanaan tahapan-tahapan latihan sepakbola SSB Lamanda Kecamatan 

Salimpaung kabupaten Tanah Datar sudah baik dan benar? 

3. Apakah SSB Lamanda Kecamatan Salimpaung kabupaten Tanah Datar sudah 

menerapkan tahapan-tahapan latihan yang dikembangkan oleh AFC? 

B.  Pembatasan Masalah 

 Peneliti membatasi masalah menjadi pelaksanaan tahapan-tahapan latihan 

SSB  Lamanda Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar. 

C.  Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah maka yang telah peneliti kemukakan, maka penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: Bagaimana pelaksanaan tahapan-tahapan latihan SSB Lamanda 

Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar ? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Pelaksanaan tahapan-tahapan 

latihan SSB Lamanda Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar. 

E. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi bahan masukan yang berguna 

bagi : 



   

 

1. Penulis, sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana dijurusan Kesehatan 

dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negri Padang. 

2. Pelatih, sebagai bahan pertimbangan untuk latihan. 

3. Peneliti, selanjutnya sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam. 

4. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


